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Abstract: The Evaluation of using ICT Based Learning Facility by FKIP Lecturers in
University of Lampung, 1his rescarch aims 1o (1) identify the total number of FKIP
lecturers who have wied ICT based learning fucility, (2) describe the condition of using ICT
hased learning facility, (3) describe the development of using ICT based learning facility by
FKIP lecnurers. This evaluarion vesearch is done ai FKIP Unila for 3 months, Subjects of the
research as the sample sre 97 lectuvers (42% of population) and 1 27 students (10 studlenis ay
the representative of each stitdv program). The instrument to collect the data 1s wsing
questioanarre for the lecturers and the students. The results of this research are: (1)
socialization of ICT based learning to the lecturers and studenis iy siill lack, {2) LCD user
and Video learning have been good encugh, but there are still 12% of the lecturers that have
not used it, (3) Blog learning wser, e-learning, and e-mail are in the level of quite goud, the
couddenty elaimed that there arve still 20% of lecturers wiho have not wsed the facility. (4] ihe
lecturers wha freguently use the ondine learming fuacility are only 5%, still 68% who rarely use
the facility, and those who have not used arve still 279,

Abstrak: Evaluasi Pemanfaatan Fasilitas Pembelajaran Berbasis 1CT oleh Dosen
FKIP Universitas Lampung, Penelitian ini bertujuan untuk; (1) mengidentifikasi jumlab
dnsen FKIF Unila yvang telah memanfaatkan fasilitas pembelajaran berbasis 1CT, (2)
mendeskripsikan kondisi pemanfaatan fasilitas pembelajaran berbasis ICT. (3) mendeskrip-
sikan tingkat perkembangan pemantaatan Fasilitas pembelajaran berbasis 1CT olch dosen
FKIP Unila. Penelitian evaluasi ini dilaksanukan di FEIP Unila selama 3 bulan, subjek
penclitionnya sampel dosen sebanyak 97 orang (42% populasij dan mahasiswa sebanyak
127 orang (10 orang mewakili per program studi). Instrumen pengumpul data digunakan
angket untuk dosen dan mahusiswa, Tasil penelitian ini adalah; (1) sosialisasi pembelajaran
berbasis ICT baik kepada dosen dan mahasiswa masih kurang, (2) pengguna LCD dan Video
pembelajaran sudah culkup baik, hanya masih 12% dosen belum selalu men wrunakannya,
{3) pengeuna hlog pembelajaram, e-fearning, dan e-mail sampai faraf cukup, mahasiswa
menyatakan masih ada 20% dosen belum memanfaatkan fasilitas i, (4) dosen yang sudah
sering memaniaatkan fasilitas pembelajaran online baru 5%, masith 68%% jarang
menggunakan, dan yang belum menagunakan masih 27%.

Kata kunci: blog pembelajaran, e-fearning. pembelajaran berbasis 1CT.

PENDAHLULUAN merupakan satu baglan rangkaian upaya
menuju peningkatan mutu guru di masa

Peningkatan mutu pembelajaranbagi  depan, yang ini harus terus  dilakukan
mahasiswi calon guru di Fakultas Keguruan  peningkatannya oleh semua dosen.
dan Tlmu Pendidikan (FKIP) Unila Penveélenggaraan pembelajaran oleh semua

hl
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dosen agar semakin cfisien dan efektil dari
wakty ke waktu, i berarti ketercapaian
twjuan menghasilkan famatan FKIP agar
semakin mendekati ideal. FKIP agar dapat
menghasilkan calon guru yang memiliki
potensi-potens: untuk menjadi guru
profesional, yaitu guru yang memenuhi
kualifikasi akademik dan kompetensi gurn
sehbagaimana vang dikchendaki oleh
Permendiknas No.16 Tahun 2007 tcntang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru.

Terkait 1si Permendiknas No. 16
Tahun 2007 pada kompetensi pedagodik.
vaitu kompetensi nomor 5 dinyatakan bahwa
guru agar dapat "“Memanfaatkan teknolog
informasi  dan  komunikasi (TIK) untuk
kepentingan pembelajaran™. Lalu pada
nomor 24, yang merupakan bagian dan
kompelenst profesional dinyatakan babwa
guru agar dapat “Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk berkomuni-
kasi dan mengembangkan diri”. Dari dua
kutipan im1 agar dimaknai bahwa para
mahasiswa alumni FKIP setelah menjadi
guru nanti agar dapal memanfaatkan TIK
atau biasa disebut lnformation Communi-
cation and fechnology (ICT) secara baik.
Oleh guru, ICT agar dimanfaatkan untuk
kepentingan: penyelenggaraan pembelajar-
an, komumikasi, dan pengembangan din.
Maka sudah scharusnyalah para calon gum
agar mulal menerapkan dan terbiasa memian-
faatican ICT dalam perkuliahan-perkuliahan
vang diselenggarakan oleh dosennya.

Lalu pertanyaannya, sudah seperh
apakah kondisi dosen FKIP Unila yang
telahterbiasa menyelenggarakan
penyvelengeu-raan perkuliahan dengan
memanlaaltkan fasilitas pembelajaran
berbasis ICT? Ini pertanyaan vang perlu
dicari jawabannya. Kalau saja selama masih
menjadi mahasiswa, dalam mengikuti
perkuliahan di FKIP, mercka belum terbiasa
dan belum banyak menerapkan fasilias
pembelajaran berbasis ICT, dapat dipradikes:,

kelak saat menjadi guru belum bisa
melaksanakan scbagaimana vang dituntut
oleh Permendiknas No. 16 tahun 2007 1sh,

Padahal, melibat kondisi Unila dan
FEIP Umba saat ani (2013) telah demikian
cepal mengikull perkembangan 1CT dalam
menyiapkan fasilitas pembelajaran berbasis
ICT. Telah terlthat bahwa FKIP Unila telah
banyak membert dorongan bagi dosen untuk
memanfaatkan blog pembelajaran  dalam
penvelenggaraan perkuliahan, i lerlihat
dari diselenggarakannya lomba hlog
pembelajaran bagi dosen saat hari jad FKIP
tahun 2013. Unila juga telah menyiap
fasilitas blog pembclajaran di hitp:
[lstaff unila.ac.id dan menampilkan
perkembangan 40 blog statt teraktit. Di
samping itu Unila juga telah menyiapkan
fasilitas E-learming di http://kuliah.
unila.ac id bagi bahasiswa 81 dan di htip://e-
learning unila.ac.id bagi mahasiswa pasca-
sarjana. Semua itu merupakan bagian dar
media.

Ada heherapa batasan tearang kata
'media’ dalam pembelajaran. Dikemukakan
oleh Gerlach dan Ely dalam Arsyad (201(); 3)
bahwa media diarlikan schagai alat grafis,
photografis. atau elektronik untuk
menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi wvisual atau wverbal.
Hamalik dalam Arsyad (2010: 4) dan senada
dengan Heinich dalam  Daryanto (2010:4)
vang dikemukakan bahwa media
pembelajaran juga discbut alat bantu atau
media komunikasi yang digunakan agar
komunikasi berjalan lancar dan diperoleh
hasil maksimal. Jadi media pembelajaran
merupakan alat bantu yang perlu digunakan
dalam pembelajaran agar diperolch hasil
belajar yang optimal, semakin baik media
pembelajaran diharapkan akan diperoleh
hasil belajar yang semakin optimal.

Demikian pentingnya kontribusi dan
peran media dalam pembelajaran, Darvanta
(2010: 10-12ymengemukakan 15 jenis
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[ungsi pentingnya medha pembelajaran, yang
mimya dengan media pembelajaran siswa-
mahasiswa dapat memperolah pambaran
nyata dan jelas tentang sesmatu, Media
pembelajaran dapat menggantikan henda
aslinya, melihat gerakan-gerakan atau proses
rangkaian gerakan yvang bisa diperlambal,
bahkan dapat dengan media pembelajaran on
{ine mahasiswa dapat digjak bersama-sama
mencant (searching) media-media atao
informasi lain di berbagai sius pendidikan.
Media yang bisa diproyeksikan dapat
digunakan dengan audien yang jumlahnya
besar, semakin besar jumlah audien maka
proveksiagar diperbesar.

Klasiltkasi media pembelajaran ada
lima model klasifikasi menurut tokohnya
masing-masing. Klasifikasi vang sederhena
menurut Schramm dalam Daryanto
(2010:17-18) media digolongkan menjadi
media sederhana, media mahal, dan media
rumit. Pemilthan dan penetapan media
pembelajarin lentunyva tidak harus hanya
vang scderhana dan murah, karcna jika
diikuti oleh keterampilan memanfaatkannya
maka media yang rumit akan scmakin
lengkap dan semakin canggih. Misal,
pemanfaalan media presentast dengan file
power point, menyusunoya lehih rumit
daripada bemingan (transparansi OHP).
Ternvata manfaat Ole pewer point jauh lebih
komplitdaripada beningan, karena file power
point bukan hanya menampilkan tulisan saja,
tetapd juga wimbar, suara dan rekaman video.
Media lain vang lebih rumit lagi, seperti blog
pembelajaran, e-learning ternyata cfisiensi
dan efektivitas kegunaannya juga lebih baik
Fag.

Media pembelajaran 1novatif
berbasts JCT adalah pembaruan peman faatan
media berbasis teknologi informasi dan
komunikast atau yvang memanfaatikan
teknologi komputerisasi yvang sudah
dimanfaatkan oleh banvak lembaga
pendidikan, Sudabh demikian banyak
manfaat, tingginya tingkat cfisien dan

efektivitas yang dirasakan dan penggunaan
media pembelajaran berbasis ICT. Hemich
dkk. (http:/lestarimandiri.org/id/icvmedia-
berbasis-ict.html: 1986) mengemukakan
sejumlah kelebthan medium komputer,
antara lain:

1. Aphkast kompuler memungkinkan

mahasiswa belajar sesuai dengan

kemampuan dan kecepatannya dalam
memaham pengetahuan dan informasi
sesual dengan kebululian,

Pengpounaan  komputer dalam proses

belajar membuat mahasiswa dapat

melakukan kontrol terhadap aktivitas
belajarnya.

3. Kemampuan kompuler dapat menayang-
kan kembali informasi yang diperlukan
pemakainya, membantu mahasiswa yang
memiliki kecepatan belajar lambat (slow
fearner).

[_\J

Sebapal bukti banyak lembaga pendidikan
vang telah memanfaatkan teknolom
infommast, antara lain;

L. Beberapa lembaga pendidikan jarak jauh

di scjumlah negara maju memantaadkan

medium [CT sebagni sarana iteraksi.

Di Universitas Terbuka mahasiswa

mendapat modul pembelajaran dan juga

dapat mengakses informasi melalui
internat.

3. Kuliah lewat Internet telah dilakukan
olch IBUteledukasi.com, Universitas
virtual ini didirtkan oleh Adi sasono,
Ketua [CMI bekerjasama dengan
Universitas Tun Abdul Razak Malaysia
vang sudah terlebih dulu menyelengga-
rakan perkuliahan ondine.

4. Pada pendidikan jarak jsuh Fakultas

Kedokteran Umversitas Gajah  Mada,

Interaksi pembelajaran pada program

Magister Manajemen Rumah Sakit dan

Muagister Manajemen Pelayvanan

Kesehatin dilakukan melalur e-mail,

[ Ewmiversitas Indoncsia. sejak tahun

1994 telah mengembangkan infrastruktue

[

Lh
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mnformasi jaringan serat opiik Universitas
Indonesia Terpadu (JUITA), yang
menghubungkan 11 fakultas dan seluruh
lembaga di U, (51 Hartat, dkk dalam
Benny AL Pribadi dan Rosita, Tita, 2000).

Berdasarkan wuraian pada latar belakang
masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah seperti berikut.

l. Berapa jumlal dosen FKIP Unila yang
tclah memanfaatkan Fasilitas
Pembelajaran Berbasis 1€

. Seperii apa kondisi pemanfaatun fasilitas
pembelajaran berbasis 1CT pada dosen
FEIP Unila?

3. Scberapa pesat perkembangan peman-
taatan fasilitas pembelajaran berbasis ICT
oleh dosen FKIP Unila?

Tujpan yang akan dicapai melalui kegiatan
penelitian ini adalah seperti berikut.

1. Untuk mengidentifikasi jumlah dosen

FKIP Unila yang telah memanfaatkan

berbagai fasilitas pembelajaran berbasis

ICT.

Untuk mendeskripsikan kondisi

pemanfaatan fasilitas pembelajaran

berbasis ICT pada dosen FKI1P? Unifa?

- Lntuk mendeskripsikan tingkat
perkembangan pemanfaatan fasilitas
pembelajaran berbasis ICT oleh dusen
FKIF Unila?

Hasil penelitian in1 agar dimanfaatkan oleh

berbagai pihak, yattu seperti berikut,

1. Seluruh dosen FKIP Unila, agar

dimanfaatkan sebagai evaluasi din terkait

pemantaatan ICT dalam penyelengparaan
perkuliaham.

Selurvh siafl pimpman FKIP, mulai dari

Dekan sampai para Ketua Program Studi,

agar digunakan sebagai dasar pening-

katan mutn dosen di masa-masa vang
akan datang.

3. Seluruh staf admininistrator pengelola
fasilitas pembelajaran berbasis ICT
Unila, agar digunakan sebagal masukan
dan perbaikan untuk semakin éfisien,
efektif, dan semakin memudahkan dalam
pemanfaatannyi.

lnd

!:-4

Lad

I

METODE PENELITIAN

Penclitian ini menggunakan
pendekatan evaluatif. Pendekatan evaluasi
vang digunakan adalah goal oriented
evaluation, yang mengevaluasi tingkat
ketercapaian pcmanfaatan fasilitas
pembelajaran berbasis 1CT olch dosen FKIP
Unila. Aspek yang dievaluasi mencakup: (1)
Pemanfaatan media e-mail (electronic maiill
dengan mahasiswa dan teman scjawat dalam
pembelajaran dan  berkomunikasi: (2)
Kesulitan pemaniaatan falisitas
pembelajaran berbasis [CT bagi dosen dan
mahasiswa; (3) Kondisi media blog
pembelajaran dan cfcktivitas peng-
gunaannya sc¢bagalr media dalam
penvelenggaraan pembelajaran; dan (4)
Keondisi media pembelajaran e-learning dan
efektivitas penggunaannya sebagai media
dalam penyelenggaraan pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di kampus

FKIP Unila, yang berada di tiga tempat,
yaitu: Kampus induk di JI. Prof, Sumantri
Brojonegoro No. | Bandar Lampung,
Kampus di JI. Panglima Polern No. 40
Bandar Lampung (berjarak 7 Km dari
kampus induk) untuk Program Studi
Pendidikan Seni Tari dan PGPAUD, dan
Kampus UPP PGSD Metro di JI. Margoreo
Metro Selatan (berjarak 50 Km dari kampus
mnduk). Penclitian dilaksanakan pada akhir
semester ganjil dan semester genap tahun
akademik 2012/2013, selama 6 (enam) bulan
terhitung mulai bulan Juni 2013 s.d.
MNovember 2013,
Subjek penelitian ini terdinl dari sampel
dosen sebanyak 97 orang (42% populasi) dan
mahasiswa sehanvak 127 orang (10 orang
mewakili per-program studi). Jemis data
penelitian yang akan dikurmnpulkan dalam
penelitian inl adalah tercermin dari aspek
vang akan dievaluasi, yaitu seperti berikut,

a.  Pemanflaatan media e-mail (electronic
maif) dengan mahasiswa dan teman
sejawat dalam pembe-lajaran dan
berkomunikasi.
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b, Kesulitan pemanfaatan falisitas
pembelajaran berbasis ICT bagi
dosen dan mahasiswa.

Kondisi media blog pembelajaran

dan efektivitas penggunaannya

sebagai media dalam penye-
lengearaan pembelajaran.

d. Kondisi media pembelajaran e-
learning dan efcktivitas pengguna-
annya scbagai media dalam
penvelengearaan pembelajaran.

L

Instrumen pengumpul data dalam

penelitian im seperti berikut.

a, Angket, digunakan untuk
mengumpulkan data tenlang
pemaniaatan Pemanfaatan media e-
matl (lectronie mail) dengan maha-
siswa dan reman sejawal  dalam
pembelajaran dan berkomunikasi,
gerta perseps: dan kesulitas dosen
tentang pemanfaatan fasilitas
pembelajaran berbasis ICT, Angket
vang akan disusun menggunakan
skala 5, yaim: Baik sekali, Bailk,
Cukup. Kurang, dan Kurang sekal.
Sebelum digunakan sebagai alat
pengumpul data, angket terlebih
dahulu diuji-cobakan untuk
mengetajul  tingkat validitas  dan
relrabalitasnya.

b. Survey. untuk mengumpulkan data
tentang kondisi dan efektivitas
media blog pembelajaran din media
pembelajaran  e-learming scbhagm
media dalam penyelenggaraan
pembelajaran.

Pata yang terkumpul dianalisis secara
desknptl” kuahitatf, ditampilkan ke dalam
rabel-tabel dan grafik, selanjutnya
ditafsirkan berdasarkan indikator
keberhuslan sepertt tersebut di bawah ini.

Tabel L. Kyiteria Keberhasilan

Persentase Keberhasilan Kualitas
=TH% Bk Sekeali
66 % - T5% Rk Baik
55% - 65% Cukup
S0% - 54% Kurang
=50 Kaurang Sekali
PEMBAHASAN

Pada pembahasan hasil penclitian
yang diperoleh dani: ( 1) jawaban angket yang
ditujukan kepada sampel dosen dan sampel
mahasiswa, scrta (2) penelusuran website
Unila pada situs pembelajaran elekironik (e-
fearning) di htip:Ahulich wnila.acid  dan
httpoisstaffuntla.ae.id. Berdasarkan data
vang terkumpul lalu dihitung dengan aplikas:
MsExcel dan dilanjutkan dengan
pembahasannya, vang untuk keperiuan
menjawab permasalahan dan sebagm dasar
pengambilan  kesimpulan  diklasifikasikan
menjadi tiga bagian, yaitu: (1) jumlah dasen
vang memanfaatkan Fasilitas Pembelajaran
Berbasiz ICT oleh Dozen. (2) kondisi
pemanfaatan fasilitas pembelajaran berbasis
[CT pada dosen, dan (3) perkembangan
peman faatan fasilitas pembelajaran berbusis
ICT oleh dosen FKIP Unila

A. Pemanfaatan Fasilitas Pembelajaran
Berbasis ICT oleh Dosen FKIP Unila

Dari 14 program studt scbapal
sampel, diperoleh jawaban angket dari
sampel dosen sebanyak 96 orang dan sampel
mahasiswa scbanvak 127 orang. Data
ditampilkan ke dalam tabel-tabel dan grafik-
arafik seperti berikut.
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1. Sosialisasi Pembelajaran Berbasis 10T

Sosialisasi Pembelajaran Berbasis ’

Suelal bkl

Judah culiup Masih kurang

: ICT .!
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Gratik | Persentase Pefsepsi Dosen (entang
Sosialisasi Pembelijaron Berbasis ICT

Berdasarkan data pada Grafik 1 di
atas dapat dijefaskan ternyata sosialisasi
tenlang pembelajaran berbasis [CT masih
perlu ditingkatkan pelaksanaannya.
Dikatakan demikian karena terlihat bahwa
persepsi dosen yang menyatakan
pelaksanaan sosialisasi pembelajaran
berbasis ICT “sudah baik™ baru 10%, 22%
lsinnya menyatakan “sudab cukop”, dan
masth 68% yang menyatakan “masih
kurang™. Berdasarkan hasil temuan i maka
ke depan FKIP dalam melakukan sosialisasi
tentang pembelajaran berbasis ICT ini agar
lebih intensil’ lagi, sccara berjenjang; ke
tingkat jurusan dam sclanjutnya ke tingkat
program studi,

2. Secara umum penggunaun LCD dan
Video

Pemanfaatan LCD dan Video

pembelajaran diperolch data hasil penelitian

i
q

B -+ £

an 5

prgfl RS |

0 bt .
[k Jarang Salany

IMEREREUNEan mengalinakan  morgrenakan
:

Grafik 2. Persentase Jumluh Dosen Pengguna LCD
dan Videy

Berdasarkan data pada Grafik 2 di
atas dapat dijelaskan bahwa dosen pengguna
LCD dan video pembelajaran sudah cukup
baik, karena dosen vang menyatakan “Selaly
menggunakan” sudah mencapai 50% atau
sidah setengah dari jumlah dosen di FKIP
selalu menggunakan LCD dan Video
pembelajaran dalam penyelengearaan
perkuliahan. Lalu masih 38% dosen yung
“masih jarang” menggunakannya, dan
tinggal 12% dosen yang menyatakan “tidak
selaln”  menggunakannya, Dimungkinkan
pernyataan dosen tidak selalu atau masih
jarang menggunakan disebabkan masih
belum mencukupinya jumlah LCD
dibandingkan dengan jumlah kelas-kelas
yang melaksanakan pembelajaran.

3. Penggunaan E-mail, Internet, Blog
dosen. Tugas browsing, E-learning
Secara umum data penggunaan e-
mail, mternet, blog dosen, tugas browsing, e-
learning oleh Dosen seperti pada Grafik 3
berikut,

|
?
|
|
|

Penggunaan
Pembelajaran Online

o et B e ey

50 i

o | *
| !
| 3 b ]
| o ¥ £ |
i |
Grafik3.  Persentise Jumlah Dosen Pengzuna

Fasilitas online

Berdasarkan data pada Grafik 3 di
atas dapat dijelaskan bahwa dosen pengguna
fasilitas pembelajaran online baru sampai
pada taraf cukup baik, dikatakan demikian
karena yang selalu menggunakan dan yang
sudah menggunakan tetapi masih jarang
sebanyak 78%, Maka masih ada 22% dosen
vang belum memanfaatkan fasilitas
pembelajaran berbasis ICT.
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B. Kondisi Pemanfaatan Fasilitas
Pembelajaran Berbasis ICT

l. Persepsi Mabasiswa tentang Sosialisasi
Pembelajaran Online

Persepsi mahasiswa tenlang
sosialiasi ini, terlihat pada Grafik 4 seperfidi
halaman berikut.

¢ an . :
§ Sosialisasi Pembelajaran i
| ; .
| Online !
| ]
b 59 ey . E
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i Syiekaky baik Sucklyoukip  Mashh Karang ri
- |

Gralik4. Persentase Persepsi Muhasiswa tentang
Sosiglisazi Pembelajaran

Berdasarkan data pada Grafik 4 di
utas dapat dijelaskan bahwa persepsi
mahasiswa tentang sosialisasi Pembelajaran
Berbasis ICT yang menyatakan “masih
kurang” masih cukup banyak, yaitu scbesar
42%, vang menyatakan “sudah baik™ bar
24%. dan “cukup” sebesar 34%. Im berarti
sosialisasi vang perlu dilakukan Dosen
tentang pemanfaatan fasilitas pembelajaran
berbasis 1C] kepada mahasiswanya masih
periu ditingkatkan di masa yang akan datang.
Kondisi clekrivitas kerja Dosen  dalam
melakukan sosialisasi pemanfaatan fasilitas
pembelajaran berbasis ICT merupakan mata
rantai kelanjutan efektifnya sosialisasi itu ke
tingkat jurusan dan tingkat program studi,
Semakin baik sosialisasi dan tingkat jurusan
diprediksi akan dapat meningkatkan
efcktivitas sosialisasi pembelajaran berbasis
ICT oleh dosen kepada mahasiswanya.

2. Persepsi Mahasiswa dalam  Meman-
faatkan Pembelajaran Online

Persepst mahasiswa tentang
pemaniaatan pembelajuran online. terlihat
pada Grafik 5 berikut.

S B ]

Penggunaan Pembeigjaran
Online :

%
|
|

w

Cirafik 5 Persentase Persepsi Muhasiswa tentang
Pemaniaatan Fasilias Pembelajaran
Ot

Berdasarkan data pada Grafik 5 di
atas dapat diiclaskan bahwa persepsi
mahasiswa tentang pemanfaatan fasilitas
pembelajaran online melalui situs
http://kuliah.unila.ac.id dan situs-situs lain
vang lorkait deagan materi perkuliahan,
masih belum pada kondisi yang memuaskan.
Karena mahasiswa menyatakan baliwa dosen
yang sudah menggunakan ada 80%, hanya
sehagian diantaranya (41%) frekuensinya
masih jarang, dan 39% dosen lainnya
dikatakan “selalumenggunakan”,

e g e R R e = e i
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3. Pemanfaatan 3log Dosen
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Gieafik 6. Porsentase Porseps] Mehasiawa tentang
Pemantaatan 1ilog Fernbelajaran
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Blog dosen memang bukan meru-
pakin media yang paling efektilf untuk
pencapatan hasil belajar mahasiswa, tetap
sebenarnya juga bukan menjadiken doscn
akan memanfaatkannya untuk mudah tidak
menyelenggarakan sesuai jam tatap muka.
Berbagal manfaat telah dirasakan bahwa
blog dosen juga akan efektif untuk
penyampaian matert, pemberian tugas secara
rinct, dan informasi lainnya yang perlu
disampaikan sccara tertulis, Berdasarkan
data pada Grafik 6 di atas, dapat dijelaskan
bahwa kondisinya masih sangat perfu di ling-
kKatkan, karena dosen yang masih sering
menggunakan baru sebanyak 5%, “jarang
menggunakan™ schanyak 68% dan yang
“belum menggunakan” masih sebanyak
2 7 Vo :

Hanya disayangkan dari pihak
pengelola http:/staffunila.ac.id masih perly
meningkatkan pengamanan blog-blog lebih
mtensil lagi, jangan ferulang kembali blog-
blag yvang telah dibangun kemudian rusak
dan hilang tidak dapat diselamatkan karena
tuktor listrik yang menjadikan server msak.
Sepertinya masih terus dicari berbagai cara
untuk mengajak dosen untuk membangun
kembali blognya dan mengajak dosen dan
stallf yang belum pernal membangun blop.
Keteladanan diperfukan untuk membangun
blog schagai salah satu media alternatil
dalam penyelenggaraan pembelajaran yang
movatif, cfektif, dan cfisien. Kegiatan
menilai blog-blog yang masuk kategori aktif
dan efektif, periu terus dilanjutkan;
sebagaimana yang telah dilakukan FKIP
dalam menetapkan tiga blog terbaik di
lingkungan FKIP.

4. Persepsi Mahasiswd tentang Tugas
Akses Internet
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Grafik 7. Persentase Mohasiswa Melaksanakan
Tugas Akses Internet

5. Persepsi Mahasiswa tentang Kualitas
Penyelenggaraan £-Learning

Kualitas Penggunaan E-Leaming

i

B F

Belury bark

Sudahbark J

Grafik 8. Persentuse Mahusiswa tentang Kuulitus
Penyelengparaan £ Lewrning

Berdasarkan data pada Crafik 8 di
atas dapat dijclaskan bahwa persepsi
mahasiswa tentang Kualitas Pembelajaran £-
learning dapat dijelaskan bahwa kondisinya
baru mencapai tingkat “cukup baik” atau
sebanyak 66% mahasiswa mengatakan
“Sudah baik” dan masih 34% mengatakan
“Belum baik™.

C. Perkembangan Pemanfaatan
Fasilitas Berbasis ICT

Data tingkat perkembungan
pemantaatan fasilitas pembelajaran berbasis
ICT diperoleh dari penelusuran sebaran data
pada website Unila: http:/kuliah unila.ac.id
sampai akhir kuliah semester ganjil TA
201372014,
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1. Perbandingan Penyclenggaraan E-Learning oleh Dosen Unila
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Tabel 2. Perbandingan Penyvelengoaraan bi-Lesming oleh Dosen Unilz

Herdasarkan data pada Tabel 4 di
atas, perkembangan pembelajaran E-
learning dapat dijelaskan balwa pengguna
fasilitas e-dearming di  hup:/kuliah unila.
acad sampai akhir masa kuliah semester
ganjil tahun akademik 2013/2014, posisi
dosen FEIP Unilta secara umum di peringkal

II setelah Fakultas Teknik. Hanya pada tahun
akademik 2012/2013 smu vang persentase
jumlah mata kuliah vane dibangun oleh
dosen FKIP menduduki peringkat teratas,
yaiu sebanyak 38 mata kuliab (29.7%) dari
jumlah mata kuliah yang ada pada tampilan
e-tearning Unila.

2. Pemanlaatan fasilitas pembelajaran on fine (e-learming) di FKIP Unila

Tuhun Akademik

Mo PFrogram Niudi AR 20714 012! anla) Jmilh Herata
201 2012 203 inid

| Pendidilkun Greomrndi g E 3 5 2 i
s Pendidiken Seni Tari 5 B i § 17 4,25
3 PGSy i 11 2 1ix 4
4 Penjackesrak 2 B L 235
i Pendidiknn Fisika | z ¥ Lik =
f Pendichiboon Mulsmatiza | 7 3 2

'? FPencidikan 8. lndonesia + 1 & | ]
# Peadicdikun PPER 4 i 1

L Bimbtogun din Xonschng 2 3 .75
10 Pendidikar Sejrrah ’y ! E 8,73
1 Pendidikan B, Inggns 3 3 073

11 Mapgister Teknolosy Perd
13 Magister Manajemen Pend,
14 Magister Pend. IPS

15 Magister Pend. B: Indenesia
16 PGPALD

17 Fendidikan Elononia

18 Pendudikan Bulom

1% Pendidikeon Kimin

Tabel 5. Data Pemantaaan Fasthias E-frmrming oleh Dosen FKIP Unita
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Berdasarkan data pada Tabel 4 di
atas. sebaran dosen FKIP Unila vang sudah
mienjadi pengguna e-leariing selama empat
tahun, yaitu dan tahun kadermk 20102011
s.d. 2013/2014 semester panjil dapat
dijelaskan bahwa terbanyak baru mencapai
rerata 5 mata kuliah yang dibangun pada
sctiap lahunnya di suatu program studi.
Terbanyak pada program studi Pendidikan
Gieografi, mencapai rerata 3 mata kuligh per
tahun, dan ada & prodi vang belum
mambangun e-leqrning sama sckali. Tentu,
perlu dicari fakior apa saja vang menjadikan
kondisi perkembangan e-learning df FKIP
Unila masih relatif lambat, lalu dilakukan
tndak lanjutnya.

3. Perkembangan Blog Pembelajaran i
FKIP Unila

Sebelum Agustus 2011 terlihat sudah
cukup banvak dosen FKIP Unila yang
membangun blog pembelajaran, i hasil
aleh Management [nformatin System
Training Center (MI5-TC) kepada dusen
FKIP Unila di Aula A FKIP Pada Apgustus
2011 terjadi kerusakan pada server Unila
yvang memual database Blog Dosen/Staf
Unila karena listrik vang scring padam,
menjadikan semua blog dosen hilang. Bam
pada bulan Oktober 2011, diumumkan oleh
Staft Official Site scbagai pengelola blog
dosen dan staff. membangun kembali dan
blog dosen diubah domainnya menjadi
hitp:/stallunila ac id.

Tetapi perkembangannya sampai saat
ini (akhir perkuliahan semester ganjil tahun
akademik 2013/2013) masith belum
menggembirakan, terlebih lagi setclah
tampilan 40 blog staf’ Unila teraktit. tidak
terlihat lagi. Terakhir pada tanggal 5 Juni
2013 masih tertihat 6 blog dosen FKIP {vang
dikenali narnanya) diantara 40 blog teraktif
ci ittp://stafTumla ac.id dan pada tanggal 19
Juni 2013 juga hanya ada 6 blog dosen FKIP

o

di sana, setelah itu 40 blog stall Unila teraktf
lidak terlihat lagi. Peneliti sudah menulis
melalut kolom komentar di sana, agar
tampilan 40 blog teraktit bila disediakan lagi
di sana.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian pembahasan
hasil penelitian maka dapat disimpulkan
seperti berikut.

1. Dosen FKIP Unila yang memanfaatkan
Fasilitas Pembelajaran Berbasis ICT
masith belum memenuhi harapan,
kondisinya seperti berikut.

a. Jawaban angket dari sampel dosen
sebanyak 96 orang (dan |4 sampel
program studi), bahwa pelaksanaan
sosialisas: pembelajaran  berbasis
LCT, baru scpertiga dari mereka yang
menyatakan “sudah baik™ dan
“eukup”, latnnya menyatakan
sosialisasi ilu “masth kurang”,
Persepsi mahasiswa hampir sama,
tentang  sosialisasi Pembelajaran
Berbasis ICT yang menyatakan
*sudah baik™ dan “cukup” sebesar
38% dan sclebihnva menvatakan
“masih kurang™.

b. Dosen yang selalu menggunakan
LCD dan Video sudah mencapai 50%
dan masth 38% vang masih jarang
menggunakannyva, dan masth 12%
dosen vang menvatakan lidak selalo
menggunakannya.

¢e. Dosen pengguna flasilitas
pembelajaran berbasis [CT, seperti:
blog pembelajaran, e-learning, dan e-
matl  baru sampai pada taraf cukup
baik, karena vang selalu
mengaunakan dan yang sudah
mengeunakan tetapt masih jarang
memany sudah T8%. retapi masib ada
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22% dosen yang belwn  menan-
faatkannya. Infromasi dari
mahasiswa  lernyata relatif sama,
mereka menyatakan masih ada 20%
dosen belum memanfaatkan fasilitas
pembelajaran anline,

Kondisi pemanfaatan [asilitay
pembelajaran onfine disimpulkan:

i

mahasiswa menyatakan bahwa
frekuenst dosen yang sudah sering
memanfaatkan fasilitas pembelajaran
ornline baru sebanvak 3%, yvang masih
“jarang menggunakan” sebanyak
68%., dan yang “belum
menggunakan’ masih sebanyak 27%.

persepst mahasiswa lenlang kualitas
pembelajaran ¢ learning dijelaskan
bahwa kondisinya baru mencapa
tingkat “cukup baik™ dan “sudah
baik™ 66% dan masih 34%
mengatakan “belum baik™.

Perkembangan pemanfaatan fasilitas

pembelajaran berbasis 1CT oleh dosen
FKIP Unila simpulannya seperti bertkut,

a.

Perkembangan pembelajaran E-
learning dapat diyclaskan bahwa
pengguna fasilitas e-fearning &
hitp://kubiah.unila.ac.id selama
empat tahun terakhir sampai akhir
masa kuliah semester ganpl tahun
akademik 20132014, posisi dosen
FEIP Unila sccara unmnn di peringkat
Il setelah Fakultas Teknik. Hanya
pada tahun akadenk 2012/2013 saja
vang persentase jumlah mata kuliah
yvang dibangun oleh dosen FKIP
menduduki peringkat teratas, yait
sebanyvak 3% mata kubiah (29,7%)
dari jumlah mata kuliah vang ada
pada tampilan e-learming Unila.

b.

Dosen FKIP Unila yang sudah
menjati pengguna e-leatning sclama
empat tahun, yaitu dari tabun
kademik 2010/2011 sampai TA,
20132014 semester ganjil dapat
dijelaskan bahwa terbanvak baru
meneapal rerata 5 mata kuliah yang
dibangun pada setiap tahunnya di
suata program studi. Terbanyak pada
program studi Pendidikan Geografi,
mencapal rerata 5 mata kuliah per
tahun, dan ada 8 prodi vang belum
membangun e-fearning sama sekali.

Terakhir pada tanggal 5 Juni 20613
masih rerlihat 6 blog dosen FKIP
{vang dikenali namanya) diantara 40
blog dosen/staf teraktif di
http://staff unila.ac.id dan pada
tanggal 19 Juni 2013 juga hanyaada 6
blog dosen FEIP di sana, setelah itu
40 blog staff Unila teraktif tidak
terlihat lagi di sana.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian in
maka peneliti pertu memberikan saran-saran
seperti berikut.

%

b

Agar diperoleh pemahaman yang
menyeluruh FKIP ke depan periu
menyosialisasikan pemanfaatan
fasilitas pembelajaran berbasis 1CT
lebih intensif lagi, sccara herjenjang
ke uingkal jurusan, program studi,
seluruh  dosen, staf terkail, dan
selanjutnya sampat ke mahasisva,

Pembelajaran berbasis ICT
diperlukan fasilitas LCD yang cukup
sesuai dengan jumlah ruang kuliah,
dan ke depan memgu terpasangnyva
LCD di setiap ruang kuliah denagan
pemeltharaan yang baik (excelient
maintenance).
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3. Pelatihan praktik membangun blog
pembelajaran telah diselenggarakan
di FEIP, tetapi masih sedikit dosen
FKIP vang menyelenggarakan
pembelajaran dengam meman faatkan
fasilitas ini, maka perlu dilakukan
pelatihannya lagi dan dievaluasi
hasilnva,

4. Tampilan mata kuliah yang sudah
dibangun di e-fearning mudah dilihat
di http://kuliahunila.ac.id dan FKIP
sudah menunjukkan jumlah di
peringkat atas, ini perln
dipertahankan sambil memperbaiki
terus isi di dalamnya, dan untuk
mengetahur kemajuannya maka
evaluasi sccara berkala tentn perlu
dilakukan.
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